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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menjelaskan sikap ketidakpatuhan Australia
terhadap rezim Antarctic Treaty yang sudah mereka ratifikasi sebelumnya dengan
menempatkan teknologi militer di benua “damai” Antartika yang merupakan
pilihan yang telah diambil pemerintah Australia saat ini. Australia merupakan salah
satu tokoh penting dalam rezim Antarctic Treaty dimana Australia merupakan
negara yang memiliki wilayah klaim terbesar di Antartika dan merupakan negara
yang sangat mempromosikan Antarctic Treaty dengan berkeinginan agar Antartika
dapat menjadi benua yang hanya akan digunakan untuk tujuan damai dan penelitian
untuk memajukan ilmu pengetahuan. Namun baru-baru ini Australia mengambil
keputusan untuk melakukan pelanggaran terhadap aturan rezim yang sudah yang
sudah mereka sepakati dan ratifikasi dengan melakukan ketidak patuhan terhadap
rezim tersebut dimana Australia melakukan penempatan militer beserta tekhnologi
militernya di Antartika yang dilakukannya secara terbuka dan secara sadar kalau
tindakannya tersebut telah melanggar aturan dari rezim tersebut. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi. Penelitian
ini akan menggunakan metode Teori Kepatuhan (Compliance) dan Teori Pilihan
Rasional (Rational Choice). Penelitian ini akan mencoba menjelaskan tindakan
ketidakpatuhan Australia terhadap rezim internasional yang sudah diratifikasi dan
dipromosikannya beserta faktor-faktor yang mendorong tidakan ketidakpatuhannya

tersebut.

Kata kunci : Ketidakpatuhan, Antartika, Antartic Treaty, Teori Pilihan Rasional,

Compliance Theory



ABSTRACT

This study aims to explain Australia's non-compliance with the Antarctic
Treaty regime that they had previously ratified by placing military technology on
the "peaceful™ continent of Antarctica, which is the choice made by the Australian
government at this time. Australia is one of the important figures in the Antarctic
Treaty regime where Australia is a country that has the largest claim area in
Antarctica and is a country that strongly promotes the Antarctic Treaty with the
desire that Antarctica can become a continent that will only be used for peaceful
purposes and research to advance science. But recently Australia took the decision
to violate the rules of the regime that they had agreed to and ratified by disobeying
the regime where Australia carried out military deployments and military
technology in Antarctica which Australia did openly and knowingly that its actions
had breaking the rules of the regime. The data collected in this study used the
documentation method. This research will use the method of Compliance Theory
and Rational Choice Theory. This research will try to explain Australia’'s non-
compliance with the international regime it has ratified and promoted and the

factors that drive its non-compliance.

Keywords: Non-compliance, Antarctica, Antarctic Treaty, Rational Choice Theory,

Compliance Theory



